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ABSTRACT

GraPARI is the branch office of Telkomsel for Yogyakarta serving customers’
needs and also as the operational office of Teikomsel in Yogyakarta. According to the
users’ role in the building , there are 2 groups of buiiding users, they are customers and
cers. The oificer group consists of Frmr-dfxcpr {Quick Service, Customer Service and
Cashier officer) and Back-officer (regular officers and snpermsnr~‘= Each of the buiiding
user occupies different area. in general, there are 2 main shac he office, Front office
and Ha"" off ce. The ffm‘* r‘ﬁﬁcse r*ons:s{s of Quick Serv ce area for Quick Service officer,
shxe area for Cashier officer
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stress bagé pegawai, khususnya Quick Service. Selain ity terdapat permasaiahan
lain seperti penggunaan space yang kurang efisien, dimensi ruang yang kurang

luas, dan lain-lain. Semua itu mengarah pada penataan interior. Hai ini menjadi
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enelthian di GraPAR! yaitu pada bangunan

1.2. PERMASALAHAN
Permasalahan yang ingin dijawab pada penelitian ini adalah Bagaimana
pengaruh pola tata interior eksisting terhadap perilaku
penggunanya?
Adapun sub-sub permasalahan yang perlu diidentifikasi untuk menjawab
pertanyaan besar di atas adalah sebagai berikut:
1. Pola perilaky yang bagaimana yang terjadi di dalam ruang
objek penelitian? Dari indentifikasi mengenai persepsi dan kognisi
pengguna terhadap bangunan, maka dapat diketahui pola tata ruang
yang ideal, yaitu tata ruang yang mudah dikenal dan kemudian diingat
O'ei“ pﬁﬂgﬂuhﬂnya
2. Bagaimana pengaruh tata interior eksisting pada ruang objek
penelitian terhadap kenyamanan pergerakan  penggunanya?
Peninjauan terhadap dimensi workstation dan konfigurasi ruang eksisting
yang ada pada ruang cbjek penelitian ini ditekankan pada kenyamanan
gerak user, yang berkaitan dengan pola tata ruang secara keseluruhan,
3. Bagaimana pengaruh tata interior eksisting terhadap

kenyama‘nan audiovisual di dalam rueng tersebut? Peninjauan

audiovisuainya akan mencakup hai-hal sebagai berikut:

i. Pengendalian noise atau bising di dalam ruang, kaitannya
dengan penataan ruang dan pemilihan material bangunan.
Dalam timjguan i perlu diketahut apakah noise yang ada

ukup mengganggu atau tidak, oleh karena itu diperlukan

alat soundieveimeter untuk membantu perolehan data




i. Pencahayaan, berkaitan dengan tata letak titik-titik lampu
yang akan disesuaikan dengan fungsi dan perhitungan
ideainya bagi ruang objek penelitian.

#i. Pemilihan warna ruang dan furniture hal ini berkaitan
dengan fungsi dan aktivitas-aktivitas yang terjadi di dalam
ruang. Tujuannya adalah agar ruang dapat memberi kesan

yang tepat sesual dengan fungsi ruang ruang tersebut.

1.3. TUJUAN PENELITIAN

et

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara pela
tata ruang existing dengan perilaku penggunanya Dari hubungan itu
akan diteliti mengenai perilaku manusia yang muncui dan faktor-faktor
yang menyebabkan munculnya pola perilaku tersebut sehingga
peneitian dapat merumuskan regulasi arsitektur yang kompatibel
dengan kebutuhan penggunanya. Tentunya dalam penelitian kali ini

akan dibahas mengenai arsitektur perkantoran yang mengambil saiu

4. LINGKiIP PENELITIAN
Lingkup penelitian mencakup segala yang ada di ruang pelayanan
anggan GraPARI Telkomsei Yogyakarta, yang kemudian dapat dilihat

sebagaé kelompok-kelompok sebagat berikut:

»

Aktivitas Users, yaitu:

- Frontiiners dan Back-Officer Telkomsel yang terdiri dari 4 orang
Customer Service, 1 orang Cashier, 1 crang Quick Service, dan 7

orang Back-Officer.
- Pelanggan yang datang ke GraPARI| Telkomse! Yogyakarta
B. Pola Tata Ruang Eksisting
Poia tata ruang eksasetng i dilinat dart beberapa aspek yang
Aspek Fungs:onai yaitu yang berhubungan dengan efisiensi
ruang terhadap aktivitas user dalam ruang objek penelitian

{Dimensi Worksiation dan Konfigurasi Ruang)

[€)!




wand

2. Aspek Teknis, vaitu kenyamanan audiovisual
(Pengendaiian Kebisingan, pencahayaan dan pemilthan

warna ruang dan furniture perkantoran)

3. Aspek Perilaku, yaitu terkait dengan pola perilaku user
terhadap kondisi eksisting ruang yang juga dipengaruhi oleh
aspek-aspek sebelumnya, yaitu aspek fungsi dan teknik.

Ketiga aspek ini menjadi pembatas pada penelitian dan dari lingkup
penelitian ini peneliti dapat mengambil data-data yang diperiukan dalam
meiaksanakan penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu

metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan sifat suatu

Keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Travers, 1978).

Dalam studi kasus peneiitian kali ini yang akan dideskripsilkan adalah
interior  perkantoran untuk kemudian dievaluasi sesual dengan

’ jenis data vang
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pengamatan

kan dilakukan sesuai dengan 3 aspek yang dibahas

Ny

Penyebaran Kuesioner
kuesioner Ini akan diakukan kepada 3 kelompok

bangunan {user}, yaitu:

kuesioner pelanggan akan diberi pillhan yang mengarah

ng pada jawaban yang spesifik mengenai desain interior di

(0]




o

Kuesioner untuk pegawai, dengan pertimbangan bahwa merek

W]

ihhan jawaban akan disederhanakan (sangat baik/ baik/ kurang/

sangal kurang), sehingga tidak periy banyak wakiu untuk

3. Pengukuran dengan menggunakan aiat.
Kegiatan ini dilakukan untuk mendapat informasi yang berkaitan
dengan aspek tekmis yang akan dibahas, vaitu pada variable
pencahayaan (visual) dan kebisingan (audia).

4. Dokumentasi Foto
Dokumentasi berupa foto-foto ssangat penting sebagai data
eksisting bagi penelitian ini.

B. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak

fangsung, melainkan dengan cara:

-t

Mengamati dan mempelajari gambar kerja

3. Lightmeter dan soundlevelmeter untuk  mengukur

kenyamanan ruang dari aspek audiovisual {pencahayaan

4  Kuesioner yang ditujukan kepada users rfuang objek
penelitian

5. Komputer untuk menyimpan,

data yang Kkemt

terstrukiur

1.6 BATASAN ISTILAH

A. Variabe! penelitia:

1 adalah variabel-variabel yang ada di

®

o
®
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4
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n memadi 2 kategori, yaitu:




niture, yaitu mengenai pemilihan warmna ruang

ire yang disesuaikan dengan suasana nyaman yang ingin

Aspek Perilaku

a. Persepsi, yaitu mengenai kesan yang diperoleh pengguna bangunan
terhadap bangunan.
b. Kognisi lingkungan, yaitu mengenai cara sebuah lingkungan, dalam

hal ini lingkungan di dalam bangunan, dikena! oleh penggunanya.

[de]
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dan kajian pustaka.
LANDASAN TEORI

Penelitian kali ini akan mengkaji 3 aspek bangunan, yaitu aspek fungsi. teknis,
dan perilaku Aspek-aspek tersebut merupakan dasar pelaksanaan dari Post
Occupancy Evaluation (POE). Oleh karena itu, pada awal bab ini teriebih
dahuiu akan dibahas mengenai POE itu sendiri agar dapat lebih memahami

keterkaitannya dengan aspek- -aspek tersebut.

2.7.7. TINJAUAN PosT-OccuraNcy EvatLuaTiON {FOE)

1. Definisi POE
Zimring dan Reizenstein { mendefinisikan Post-Occupancy Evaluation

sebagai pengujian efektivitas sebuah lin kungan binaan bagi kebutuhan

sendiri.  maupun

efektivitas programnya terh radap kebutuhan pengguna.

. Ciri-ciri POE

N

Beberapa ciri dari POE adalah sebaga: berikut:

- POE cenderung terfokus pada sebuah bangunan atau sebuah seiting
saja, seperti kantor, rumah, sekolah. Jadi, hasil yang diperoieh dari suatu
setting tidak dengan sendirinya bias digeneraiisasikan pada sefting
serupa lamnya.

- Peiaku evaluasi cenderu ing lebih menguraikan daripada memani puiasi

- Evaluasi dilakukan di tapangan dan bukan di laboratorium

(93]

Jenis- jenis POE

aspek bangu

heis

inan yang akan diteliti

[e%]

Dalam pelaksanaan POE terdapat

(Preiser, dkk), vaitu:

= 063




pengisian kuesioner untuk mengetahui sikap dan tingkat kepuasan
engat

b. Adanya minat dalam mengeksplorasi isu kKonseptual seperti way-
finding atau stress lingkungan. Biasanya tujuan ini digunakan untuk
eksperimen lapangan dan evaluator mempunyai kendali yang

CUKup besar.

¢ Untuk mengetahu sejauh mana pengaruh keputusan sebuah
organisasi terhadap setting atau pengguna
d. Menciptakan proses dimana para pengguna lingkungan dan

pengambil keputusan tkut terlibat dan berpartisipasi sehingga
kepentingan mereka semua terpenuhi.

5. Tahapan POE secarc Umum

Tahapan POE secara umum dapat dilihat pada diagram sebagai berikut-

Pengumpuian Data

-glﬁnm
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w
v
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e
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e
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w
Aplikasi dan Pen

formasi

Sumber: Laurens, 2004
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2.1.2. TingdauaN FiSIiK PERKANTORAN

A. Pengertian Umum Perkantoran
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Sehingga pembahasan mengenai pergerakan ini akan ditekankan pada
kenyamanan bekerja dan beraktivitas dalam ruang objek penelitian oleh
para penggunanya Pada bahasan sebelumnya (Tinjauan Fisik
Perkantoran), telah dibahas mengenai spesifikasi ruang di perkantoran,

maka lingkup pembahasan tinjauan teori pergerakan adalah sebagai

. Pengertian Gerak dan Sistem Gerak

Kata pergerakan berasal dari kata-kata dasar gerak yang berarti pindah

dar suatu posisi ke posisi yang iain atau berubah dari satu posisi

menjadi  posisi yang berbeda dan biasanya gerakan tersebut

menyebabkan terjadinya gerakan lainnya. (Webster’s Dictionary, 1977)
Pergerakan adalah suatu proses gerak yang menyebabkan sebuah

akibat dari gerak tersebut atau proses gerak yang dilakukan dengan

tujuan tertentu. Pergerakan dilikukan dengan atau tanpa alat bantu.

yang mempunyai tuiuan, baik skala k

D

cil maupun skaia besar, baik

W

dalam ruangan, antar ruangan maupun banyak ruangan, yang tersusun

[(e]
e

unsur-unsur pergerakan yang terintegrasi, saling pengaruh-

mempengaruhi dan adaptif membentuk suatu pola tertentu. Jika susunan

itu berubah maka seluruh strukiur tersebut juga akan berubah. (Farris

] T

Martin T. dan Forrest E. Harding, dalam Arif 7.S, 2000}
Unsur-Unsur Sistem Pergerakan

7

Unsur-unsur sistem pergerakan (Edward K. Marlock dalam Arif 7.8
.2000) adalah sebagai berikut:

i Subjek, yaitu individu yang melakukan gerak.

(W)

Objek, yaitu penyebab terjadinya gerak tersebut dan abjek inilah
yang menentukan apakah pergerakan dihentikan  atau
diianjutkan.

3. Ruang, vaitu yang menentukan apakah gerak tersebut dapat
diterima atau tidak, dan adalah yang mengakomccﬁasi gerak
tersebut dimana semua gerak harus terjadi dalam ruang itu.

Pada pembahasan kenyamanan gerak ini, seperti yang telah disebutkan

di awal pembahasan, akan ditekankan pada kenyamanan bekerja dan




peraktivitas dalam ruang. Maka, berikut adalah pembahasan mengenai

standart bagi pergerakan di perkantoran.

1. Pergerakan di dalam Workstation

8 <
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Gambar Za. Dimensi Workstation
{Julius Panero dan Martin Zelnik, 1979}

tas merupakan workstation pelayanan customer {(pelanggan).
harus diperhatikan adalah sebagai berikut

Penggux n overhang membuat meja kerja sesuai untuk melakukan
pertemuan dengan skaia kecil (2-3 orang}.

Dengan per!eﬁakkan unit-unit penyimpanan di belakang, maka periu
adanya area tambahan buka-tutup iac {drawer extension) dan pintu
Pada area kerja (work zone), pergerakan dan kebiasaan-kebiasaan yang

timbul dalam bekerja menjadi faktor yang periu diperhatikan.

Gambar 2b. Pergerakan Pengguna-Office
(Julius Panero dan Martin Zelnik, 1979)
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n

n om

A 120144 | 30453658

B 6072 | 1241821828
C 3036 762914

D 2930 | 73.7-762

E 120168 | 3048-4267
F 6096 | 15242438 |
G | 1824 45761
H 2448 | 61.0-1219

i ] 3048 | 76212189

4 1822 | 457559

K| 4250 | 1067-127.0

L 8072 | 152.4-182.9

~ Tabel 2d

umber: Julius Panero dan Martin Zelnik, 1979

(0]

g disebut urutan ruang. Seguence yang ideal dalam

pangunan adalah: (1) Progressive {setahap demi setahap) dan (2) Mampu

rikan aran yang jelas dan mudah, tidak membingungkan

Grade yang mudah, maksudnya adalah bentukan jalur sirkulasi yang

sehingga mereka dapat bekerja dengan nyaman. Namun tidak sampai di sin

i

kerja dengan nyaman. Oleh karena itu berikut

nai kenyamanan audiovisual.

ot
el




.4 . TINDAUAN ASPEK TEKNIS-KENYAMANAN AUDIOVISUAL

Pembahasan mengenai kenyamanan audiovisual akan dibagi menjadi 3

bagian yaitu Pengendaiian tising di perkantoran, Pencahayaan di

Q

an Pemihhan  warn

W

perkantoran, ruang dan  furmture  untuk
perkantoran.

Pengendaiian Bising Di Perkantoran

Pembahasan mengenai Pengendalian bising di perkantoran akan
dibatasi  seputar sumber-sumber bising di perkantoran secara umum
dan cara pengendaliannya Karena pada studi kasus penelitian hdak

terdapat tugas audic yang spesifik seperti di bioskop, ruang konferensi

1. Pengertian Bising
Dalam pengertian standar (Doefle, 1833), bising adalah tiap bunyi
yang tidak diinginkan oieh penerimanya. Sebagai contoh yaitu suara
yang berasal darn pembicaraan atau musik dapat dianggap sebagai
bising jika mereka tidak diinginkan. Hal ini bergantung pada
an, wakiu terjadinya, isi informasi,
asal bunyi dan keadaan pikiran serta temperamen penerima. Jadi

bising adalah semua bhunyi yang mengalihkan perhatian,

n

mengganggu, atau berbahaya bagi kegiatan Sehari-har (kera,

istirahat, hiburan atau belajar)

e

Sumber-sumber Bising

[RM)

Sumber bising utama dalam pengendalian hxsmg lingkungan dapat

Sumber bising interior yang paling sering dibuat cleh manusia
dan vyang harus dipertanggungjawabkan adalah yang

musik, bantingan

1993) Tingkat bising yang terukur dapat dilihat pada table berikut
20




Sumber Bising Tingkat Bising {dB}

Detik arloii 20
Halaman tenang 30
Rumah tenang pada umumnyva L4z
Jalan pemukiman yang tenang | 48
Kantor bisnis pribad: i 50
Kantor lansekap | 53
Kantor besar yang konvensional i 80
Pembicaraan normal. 90cm - 62
iviobil penumpang di laiu-iintas kota, 6m L 70
Pabrik tenang
Mobil penumpang di jalan raya, 6m L7
Pembicaraan keras, 90cm L7
e

Pabrik yang bising |

Mesin kantor, $0cm

Ruang teletype surat kabar

Motor temple, 1,5m

Lalu lintas kota pada jam sibuk, 8m
et besar lepas landas, 1.000m

Motor sport atau truk, 9m

Bedil riveting, 90cm
p

= L

2 D00 DD MM

Mesin potong rumput berdaya, 3m o]
Band musik rock 5
13
i5
38
75
75

e e ek ek ek () (D AD QO OO OO DD -

Tobe! 2e Tingkat Bising Rata-rata yang biasa (tupical)

Beberapa diukur dengan jarak tertenty dari sumber {Doelle, 1993)

kan) yang mencapai posisi tert

pemaniuian beruiang-ulang dari permukaan-permukaan batas ruan

N
o

312 O6=
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b. Bising Luar {(outdoor}
Bising luar ini umumnya berasal dar kendaraan, transportasi rei,
fransportasi air dan transporiasi udara, termasuk truk, bus,
mobil-mobil balap, sepeda motor, kereta rel, mesin-mesin diesel,
dan lain-iain. Survey mengenal bising luar sangat diperlukan
untuk pengantisipasian cara pengendalian bising yang perlu

dilakukan.( Doelle, 1993}

3. Kriteria Bising di Perkantoran

Dalam pengendalian bising ruang kantor masalahnya tidak hanya

apakah bismg adalah berlebihan atau tidak, tetapi _;uga apa vang

bising iatar belakang yang cukup rendah, transmisi ata enyebaran
bising yang jelas dan dapat diidentifikasi harus juga dikendalikan,
Dalam suatu kantor ha! ini penting bagl pendengar maupun
pembicara, karena pengalihan perhatian oleh bising yang dapat
diidentifikasi {bunyi pembicaraan} diperkuat (intensified} bila bising
menjadi intengibe? (jelas) dan karena orang yang berbicara tidak
suka ikut mendengar {overhead). Bila penghuni suatu kantor
dilindungi dengan cukup baik terhadap pembicaraan yang jelas yang

berasal dari daerah yang berdampingan atau berdekatan dari ruang

ia dikatakan mempunyai acousfical prvacy atau speech privacy.

Dengan pemi!ihan kurva NC {Noise-Criterian) yang tepat (lihat

table) atau kriteria lain yang cocok untuk pengendalian bising pada

kantor, arsitek harus m

3
]
=
(o8
[l
]

suatu keputusan arsitektur yang
biiaksana karena jangkauan fungsi dan ukuran-ukuran ruang kantor
yang luas, sumber bising yang potensial, dan flukiuasi mereka daiam
perbagai kantor, dan perbedaan individual dalam mentolerir

bising./Doelle, 1983)

Jenis r‘uaﬂg o N Biiengéﬁ NC
1. Kantor Eksekutif 20-30
2. Ruang Konferensi 25-30
3. ruang pertemuan 25-35
4. Kantor semi-pribadi 30-35

n
N




<

- 5 Kantor Bisnis 35-45
Tabel 2f. Kriteria Bising Latar Beiakang yang Direkomendasi untuk ruang-ruang di

perkantoran (Doelle, 1993}

4. Pengendalian Bising di Perkantoran
Pengendalian bising yang praktis daiam kantor harus mencakup:
a Perlindungan terhadap bising dar berbagai sumber iuar
b. insulasi horizontal dan vertikal yang cukup antara masing-masing
ruang untuk menjamin kerahasiaan pembicaraan (spsech privacy),

artinya, pembicaraan yang berasal dari satu kantor tidak boleh

terdengar dengan jelas dalam kantor yang berdampingan

c. Redukst bising yang cukup daiam ruang kantor tertentu.
Pada bangunan yang teliti digunakan pola landscapped office, yaitu

kantor terbuka {open-plan} yang pembagian ruangnya dengan
penyekat. Dalam kantor open-plan penyekat dengan ketinggian

penuh tdak dapat digunakan, karena itu bising vang tersebar

[)]

dan lain-lain, akan diterima pada tingkat yang relatif lebih tingg,

yan

menyebabkan kekurangan privasi akustik, dan kadang-

&

kadang mengganggu. Harus ditekankan bahwa bagian iangsung dari
bising ini akan merambat secara bebas, tak peduli berapa lapisan
penyerap bunyi telah dipasang dalam kantor atau bagaimana pun

efekiifnya lapisan ini. Hanya bagian yang dipantulkan dari gelombang

"
persen dari energi bunyi dan akan memantulkan 30 persen
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dalam ruang-ruang secara konvensional, pencapaian interior yang
tahan bunyi dengan kerahasiaan pembicaraan yang memuaskan

ielas tidak iaik (feasible} dalam open-plan office. Namun, pemakaian

fapisan akustik yang banyak sepanjang dinding-dinding ruang

N
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menciptakan lingkungan akustik yang relative mati yang akan
memuaskan secara akustik bagi sebagian pemakai ruang.
Persyaratan paling penting dalam perencanaan akustik landscaped

office adalah sebagat berikut:

i

Semua daerah lantai harus diberi karpet untuk menyerap bunyi
yang lewat udara dan untuk menghindari bising langkah kaki
Karpet harus tebal dan dipasang di bagian atas lapisan bawah
{underlay) yang elastic

b. Semua permukaan dinding yang mengelilingi ruang kantor harus
dilapisi karpet dengan penyerapan bunyi tinggi.

Pembagi ruang (layer) yang mengadakan pemisahan visual

o

antara ruang kerja {(workstations) atau daerah kantor tertentu,
hanya membutuhkan jumiah insulasi bunyt sedang karena
gelombang bising vang menyebar, terutama pada frekuensi
rendah, bagaimana pun akan membeick sekitar tepi-tepinya.
Semua permukaan yang tempak dari lavar-iavar ini harus dilapisi
dengan bahan penyerap bunyi

d. Distribusi peralatan kantor vang cukup bising (mesin ketik,

telepon) harus serata mungkin dalam semua ruang kantor.
e. Tanaman dan bunga-bunga harus didistribusikan dalam ruang

dan warna ruang.{Doelie. 1993)
Pencahayaan di Perkantoran
P

pencahayvaan yang digunakan oleh kantor GraPARI {studi kasus

o

mbahasan pencahayaan pada peneliian i disesuaikan dengan

-

penelitian}, yaitu pencahayaan buatan

nNy
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1. Prinsip Pencahayaan Buatan (Artificial Lighting)
Prinsip dalam pencahayaan adalah memanfaatkan sinar matahari
seoptimal mungkin dan menghindari pemborcsan penerangan buaian,

maka pencahayaan buatan diterapkan jika (Supriyanta, 2001)

w

Sinar matahari tidak cukup memberi kadar cahaya yang dibutuhkan
oleh fungsi yang bersangkutan.
b, Sinar matahari tidak boleh masuk, karena persyaratan khusus yang

dituntut fungsi.

¢ Sinar matahari tidak ada, misal malam hart atau gangguan cuaca
sehingga sinar terhalang.

d. Diperiukan ‘permainan cahaya bagi kesan-kesan terientu sesuai
fungsi ruang yang bersangkutan, misal ruang pamer, ruang
peragaan koleksi museum.

a. Jenis- jenis Penerangan Buatan

Penerangan buatan ruang dalam bangunan terdiri dan 3 macam,

yaitu penerangan secara Umum. Digunakan untuk

yang membutuhkan penerangan merata dan

ertukan pada titik-titik  penerangan e
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{3y Gabungan penerangan umum dan setempat, diperlukan dalam
fungsi tertentu yang menuntut penggalangan 2 jenis penerangan
tersebut. Misal departemen store. (Prasasto Satwiko, 2004)

Adapun kualitas penerangan vang layak disediakan daiam suatu

“¥

{a) Kerja halus sekali, pekerjaan cermat terus-menerus, seperti
menggambar detail, mengoperasi, dan sebagainya.

(b} Keria halus, pekeriaan yang memeriukan konsentrasi dalam
melakukannya, seperti membaca dan sebagainya.
{c} Keria sedang, pekeriaan tanpa konsentrasi yang tinggi darni

pelaku, seperti memotong kayu, menulis, dan sebagainya.




{4 Kerja kasar, pekerjaan dimana detail-detail besar harus
dikenali, seperti di Koridor, lorong-lorong, dan sebagainya.
{Y.B Mangunwijaya, 1994)

{2} Standard Penerangan
Kekuatan penerangan yang digunakan tergantung dari jenis
kegiatan vang dilakukan. Adapun kekuatan penerangan

yang dibutuhkan adalah

Aktivitas Kekuatan penerangan
Min. E (iux)

Kerja halus sekali | 300

Kerja haius 150
Kerja sedang 80
Keria kasar 40

Tabel 2g. Kekuatan Penerangan

Sumber: Y.B Mangunwijaya, 1994
Untuk perkantoran, sekolah dan kampus kuat penerangan vang
dibutuhkan berkisar antara 200-300 iux. (Hartono Poerba, 1992)
2. Pencahayaan Untuk Kantor
Beberapsa hal yang perlu dipertimbangkan pada pencahayaan kantor
adalah sebagai berikut:
Pencahayaan sebaiknya menggabungkan antara pencahayaan umum
dan lokal. Pencahayaan umum memanfaatikan sumber-sumber cahaya
tersembuny! di langit-langit. sedangkan pencahayaan lokal memakai
lampu-iampu di meja-meja kerja. Pencahayaan umum dari iampu-lampu
yvang disebar merata di langit-langit saja cenderung membosankan,
selain tidak hemat energi. Sebaliknya memakai lampu meja saja akan
menyebabkan koniras penerangan tnggl san secara umum ruangan

dap

at dihemat karena lampu hanya menyala jika
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langit-langit hanya un

Penerangan untuk bidang vertical, sepertt monitor computer (terutama
CRT, Cathode Ray Tube), harus memperhatikan sudut pantulan. Lampu
yang tersembunyi akan sangat menguntungkaﬁ (mésa!nya lampu
pada kaca !ayar monitor. Perhatikan bahwa kaca layar monitor akan
memantulkan benda-benda mengkilap atau berpendar di sekitarnya,
termasuk bayangan pakaian dan wajah si pemakai, yang akan

mengganggu kejelasan monitor. Posist lampu di depan computer vertical

Y
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juga akan menangkap terlaiu banyak sinar dari lampu, sedangkan posisi
lampu di belakang ada kemungkinan memantul ke layar kaca.
c¢. Pekerjaan kantor bisa berlangsung terus-menerus, oleh karena itu
usahakan intensitas penerangan tepat. Penerangan yang terlaiu banyak
atau terlalu sedikit sama-sama akan melelahkan mata.
Pencahayaan tidak hanya terkait dengan penerangan dari lampu, tetapi
juga dipengaruhi oleh kualitas permukaannya Hal ini meliputi 3
komponen, vyaitu teksfur, pola, dan warna Pada pembahasan
berikutnya, kita akan menekankan kualitas permukaan ruang dari segi
warna, baik pada ruang maupun furniturenya.(Prasasto Satwiko, 2004)
C. Pemilihan Warna Ruang dan Furniture
Masih dalam konteks pembahasan kenyamanan visual vaitu mengenai
pemilihan warna ruang vang sesuai dengan fungsi ruang. Sebelum kita
memutuskan warna ruang, maka teriebih dahulu kita kaji mengenai arti

warna-warna.

[

.Pengertian Warna

Warna | Kesan Positif Kesan Negatif
Bersih, Dingin, kosong, steri!
Merah | Kuat, berani, bersemangat Berbahaya, agresif, mendominasi

Kuning | Menyenangkan, bersahabat, optimis | Mengganaau, tidak berani

Coklat | Hangat, natural, dewasa I Ketor, sedih, murah
. Nafurai, fenang Tidak berpengalaman, rakus, cembury
Kuat, dapat dipercaya, otoriter Dingin, memberi tekanan, gelap

Tabel 2h. Pengertian Warna
Sumber: Katherine Nolan, 2003

Pengertian warna tersebut di atas tidakiah mutlak, karena warna-warna
itu sendirt sangatlah bervanasi.
Selanjuinya kita akan membahas tentang hal-hal vyang harus
perkaitan dengan pemilihan warna pada ruang sebagai berikut:

a  Refleksi cahaya permukaan ruang akan berpengaruh {angsung

pada tingkat gelap terang ruang tersebut ruang yang

Ny
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membutuhkan tingkat cahaya tinggi sebaiknya menggunakan
warna-warna dengan bilangan pantulan tinggi, yaitu warna-
warna muda

b Ruangan dengan warna-warna kontras dapat membangkitkan
gairah dan semangat, tetap juga dapat menyakitkan hingga
menyebabkan waktu terasa berjalan lambat. Warna-warna ini
efektif untuk digunakan pada tempat dengan konsep pelayanan
yang singkat, misal kondor dan tempat basuh tangan
Sebaliknya, warna berkontras rendah {(lembut) akan membuat
wakiu terasa pendek.

¢. Warmna hangat bersemangat baik digunakan di ruang vyang
membutuhkan gairah, misalnya ruang-ruang vyang tidak
dimasuki sinar matahari, bersuhu dingin, bertekstur lembut, dan
sunyi. Sebaliknya ruang-ruang vang terkena sinar matahari
langsung, bising, dan bertekstur kasar, sebaiknya memakai
warna-warna dingin dan lembut.

d Bila ruangan akan memakai warna dengan kontras rendah,
sebaiknya memakai 1 warna dengan gradasi lembut.

¢ Bila ruangan akan memakai warna yang kontras, misal akan
menggunakan 3 warna, maka 2 diantaranya adalah warna yang
berhubungan dekat, sedangkan yang iain adaiah warna

pendukung perpaduan 2 warna tadi.

)

Kita harus memperhatikan nada warna. Warna cerah sangat
baik untuk menarik perhatian, sedangkan warna iunak sangat

cocok untuk memberi kesan yang nyaman.

[0

Warna dapat mempengaruhi kesan ukuran dan jarak objek.
Nada warna cerah akan member! objek kesan yang besar dan
luas, sedangkan warna vang gelap akan memberi kesan sempit
pada objek. {Prasasto Satwiko, 2004)

Dari kajan mengenai aspek fungsi dan teknis di atas, maka Kita

telah memahami tentang persyaratan-persyaratan fiskk untuk dapat

itu

mencapai suatu kenyamanan beraktivitas dalam suatu ruang. Tetap
hanyalah sebagai tahap awalnya. Selanjutnya adalah bagaimana
kegiatan pengguna dapat ditunjang oleh desain tersebut. Jadi, adalah
penting sekall untuk meneliti pola tata laku manusia atau pengguna,

karena tanpa mendalami manusia, karya arsitektur tidak iebih dari suatu

™o
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sangkar burung yang tidak mampunyai arti bagi yang tinggal di
dalamnya. Oleh karena itu, berikut adalah tinjauan mengenai aspek

perilaku manusia.

2.1.5. TinadAauAaN PERILAKL MANUSIA
Dalam penelitian di antara 3 aspek {fungsi, teknis, dan perilaku) terdapat
hubungan yang tidak dapat dipisahkan Karena yang menggunakan
bangunan adalah manusia sehingga aspek periaku  selalu
mempengaruhi aspek-aspek iainnya (fungsi dan teknis).
A. Persepsi terhadap Lingkungan
Setiap orang memiliki pemikiran sendiri-sendiri dalam mengartikan

ebuah bangunan. Hal itulah yang kemudian akan berpengaruh

4

4

terhadap desain bangunan

Persepsi adalah proses memperoleh informasi dari lingkungan
yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung. Persapsi tentu
diawali dengan adanya informasi dari lingkungan (Poedji Boedojo dkk,

1986). Berikut diagram proses persepsi:

Pe-’\caiamd
interpretasi
T
Seleksi "TTF Persepsi y
S
Dr-*'ngu!q,l‘n::xr\
Pembulatan Subiektif

Sumber: Poedojo Boedojo dkk, 1986

Perseps: terhadap sebuah lingkungan bangunan meliputi semua

lialami oleh indera-indera manusia yang didapatkan

ke,
o
o
«€«
)
)
=]
L
}
s
[s))
i
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o

di daiam bangunan. Teori-teori yang telah ada menyatakan bahwa crang

iebih dapat mengerti dan tertarik pada bangunan vang kompieks dan
menimbulkan Keingintahuan. Adapun persepsi tersebut didapat oleh

manusia secara bertahap pada tiap-tiap ruang dalam bangunan.
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Menurut DK.Ching {1991), pencapaian bangunan merupakan

tahap pertama dari system dimana kita dipersiapkan untuk melihat

3

engalami dan menggunakan ruang-ruang sebuah bangunan. Ada 3

macam pencapaian bangunan, yaitu: langsung, tersamar, dan berputar.

r[l " Pencapaian bangunan iangsung

Pencapaian bangunan tersamar

5‘;‘5 .
I
A Pencapaian bangunan berputar
[}
Setelah masuk ke dalam bangunan, maka yang diamati adalah

konfigurasi ruangnya. Konfigurasi alur gerak (jalan) membawa

k awal jalan menyusuri ruang-ruang di dalam
bangunan sampai ke tujuan akhir individu tersebut Jadi, konfigurasi

jalan berfungsi sebagai penghubung organisasi ruang di dalam

kan

m

bangunan (DK.Ching, 1991). Konfigurasi jalan yang baik
San crganisasi ruang dalam gedung

~

Dalam peneilitian ada 2 kelompok pengguna, vaitu:

1

'U

elanggan (customer) vang berpersepsi terhadap area

o

ront-office
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Khusus untuk pegawai, menurut Rolf Seiiing {1995}, fakior stress pada
orang yang bekerja di kantor adalah hai yang harus diperhatikan dalam

desain perkantoran.
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Daiam penelitian Evan dan Cohen (1987) (dalam Zulfiana, 2004),
ada 4 kategori stress berdasarkan kuat dimensi stress, besar respon
yang diharapkan dan jumiah afeksi seseocrang. Kategori tersebut
adalah:

1. Dailiy Hasless, kategori ini mencakup stress
lingkungan vyang sangat ironis yang ada pada
kehidupan sehari-hari seperti ketidakpuasan dalam
bekerja, masalah-masalah lingkungan, crowded dan

kebisingan.

2. Catalysmic Event, kategori ini mencakup stress yang
teriadi secara tiba-tiba dan berpengaruh kuat seta
menuntut pengendalian yang efektif seperti terjadinya
perang atau bencana alam

3. Major Personal Life Event, kategori in mencakup

kejadian-kejadian yang cukup kuat yang menantang
individu untuk menunjukkan kemampuan adaptasinya
misainya sakit, kematian, kehiiangan {ekonomis atau
psikologis)

4. Ambient Stresor, kategori ini mencakup latar
pelakang kondisi iingkunga. seperti overload kerja,
kemiskinan, konflik keluarga dan polusi lingkungan.

Kognisi Lingkungan
Pemahaman tentang sebuah bangunan, oleh penggunanya, diintepretasi
dan dingat-ingat sesua atau tidak sesuai dengan maksud desainernya
{dilakukan berdasarkian obsevasi peneliti).

Kognisi lingkungan mencakup semua yang terjadi di daiam suatu
lingkungan (termasuk persepsi, bahavior setting, dst), sehingga hasil

akhirmmya akan didapatkan suatu peta perilaku pengguna vang akan

menunjukkan sebuah crientasi (Preiser dkk, POE).

Kognis: peianggan terhadap bangunan dibentuk oleh elemen-elemen
yang ada di dalam kantor tersebut. Lynch (1960) dan Holahan (1982)
{dalam :Joyce M L 2004) mengemukakan bagaimana cara mengukur

peta mental yang terdiri dart beberapa unsur sebagai berikut:




i. Landmark, yailu bangunan atau benda-benda alam yang berbeda

dari sekelilingnya dan teriihat dari jauh. Misai. gedung, patung, tugu,
iembatan, jalan layang, pehon, penunjuk jalan, dan sungai.
2. Jalur-jalur jalan/penghubung (paths) yang menghubungkan satu

tempat dengan iempat lainnya.

s

Titik temu antar jalur jalan {(nodes), misainya perempatan dan

pertigaan.

4  Batas-batas wilayah (edges) yang membedakan antara wiayah
satu dengan wilayah lainnya. Misalnya daerah permukiman dibatas:
oleh sungai, daerah pertokoan dibatasi oleh gerbang tol menuju

tempat parkir.

tan

Distrik (district), yaitu wilayah-wilayah homogen yang berbeda
dari wilayah-wilayah lain. Misalnya pusat perdagangan ditandai oleh
bangunan-bangunan bertingkat dengan lalu Intas yang padat

Pada penelitian akan disesuaikan skalanya, yaitu skala ruang

dalam bangunan.

2.2. KaJdiaN PustakKa

Pembahasan kajian pustaka ini akan membahas mengenai penslitian-
peneltian yang pernah dilakukan dengan studi kasus ataupun aspek yang sama

Menurut Arif T.S {2000), yang melakukan pensiitian mengenai kenyamanan
gerak pengguna pada ruang tunggu waijib pajak di kantor Samsat, bahwa di
dalam merancang ruang tunggu bangunan publik, banyak fakior yang harus

diperhatikan mulai dari jalur-iatur sirkulasi hingga penempatan elemen-elemen

Kemudian dari penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa faktor-fakior yang

T

arus diperhatikan dalam merancang ruang tunggu dengan dimens! yang tepat

C. Kapasitas ruang tunggu
D, Jalur/ arah sirkuiasi
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Dari uraian di atas, terlihat bahwa aspek yang dibahas hanya aspek fungsinya
saja. Padahal jika bicara mengenai kenyamanan gerak pengguna, maka ada 1
aspek yang seharusnya juga diperhatikan, yaitu aspek perilaku Sehingga
penelitian ini hanya membahas mengenai fisik ruang tunggunya saja, tanpa
membahas lebih dalam mengenai perilaku pengguna yang langsung beraktivitas

dalam ruang tunggu dan mempunyai karakter yang sangat beragam.

Dalam peneittian Laell Innayati (2000} tentang efektivitas jalur sirkulasi

o3

an kenyamanan pandang pada Gallery | di Museum Affandy, membahas
dengan sangat dalam mengenai sirkulasi, mulai dari sekuel ruang-ruangnya
hingga kenyamanan gerak pengamat. Akan tetapi aspek tekniknya, vyaitu
kenyamanan pandang, hanya membahas kenyamanan pandang manusianya
saja. Padahal kenyamanan pandang tidak selesai hanya dengan menghitung
jarak pandang yang tepat, tetapi juga mengenai pencahayaan ruang. Karena
sebuah lukisan akan terlihat sangat bagus apabila didukung dengan
pencahayaan yang tepat. Apaiagi jika dapat memahami arti lukisan yang ingin
disampaikan oleh pelukisnya (aspek perilaku). Maka suasana yang diciptakan
K hanya nyaman tetapi juga hidup.

Artha Cahyokusume (2001}, dalam penelitiannya mengenai tingkat
kebisingan dan sistem aksesibilitas yang mempengaruhi kenyamanan gedung

kantor, membahas mengenai kebisingan secara mendalam. Penelitian diawaii

dengan penginder‘,tn‘masian bising yang teriadi pada gedung kantor yang menjadi

objek peneliian-STUPPA INDONESIA  Kemudian melakukan analisa dan

w

ebagai hasil akhir peneliti mengusulkan rekomendasi desain yang merujuk pada
en

peng
pengen

dalian bising
Pada penelitian ini, aspek teknis yang dibahas sangat jelas dan lengkap.
Tetapi mungkin akan lebih efektif jika dilakukan penyebaran kuesioner kepada
una gedung tersebut {karyawan dan penguniung/tamu) Karena para

[e}
i~
pengguna tersebutiah yang lebih paham mengenai vang ruang tersebut.
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<ebutuhan pencahayaan yang ideal menurut standar yang

iuga dibantu oleh gambar kerja.

b. Mengamati pola tata ruangan terhadap aktivitas yang ada.

Pada kegiatan ini rekomendasi desain muiai didapatkan.

.
=
M
o}
(o]
)
3
8

pemiiihan warna pada ruang dan fumiture
walaupun ada regulast khusus dan perusahaan, tetapi
kenyamanan pelanggan yang menjadi tugas utama ruangan

menjadikan hal ini dirasa perlu untk ditinjau ulang.

(=9

Mengukur tingkat kebisingan dari luar dan di dalam ruangan
dengan alat soundlevelmeter, untuk kemudian dapat
menganailisis kenyamanan ideal dari aspek audio. Kegiatan

i nantinya akan dibantu dari hasil penyebaran kuesioner

kepada users mengenai kenyamanan audiovisual,

Dokumentasi fofo
Dokumentasi foto sangat penting sebagai data eksisting bagi
peneiiian ni. Sesual dengan objek penelitian yang dipilth cleh

gan) dan back-

)
(D
(D

fiti, yaitu front-office {ruang pelayanan pelang

<.C)

ffice di GraPARI Telkomsel, maka foto-foto yang diperiukan

sebagal data juga hanya sebatas pada ruang objek penelitian

[O}]
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dan buku-buku pendukung lain yang berkatan dengan variable
ayng dibahas dalam penelitian.
€. Cara Anglisis Data
Cara analisis data dalam peneiitian, meliputi hal-hal sebagai berikut:
Setelah mendapat daia yang menyeluruh dari hasii observasi di
lapangan, kemudian data tersebut akan disusun sesuai dengan
kelompok aspeknya dan dijabarkan secara deskriptf tentang

permasalahan yang akan dijawab pada penelitian,

N

Mengadakan perbandingan dari hasil evaluasi pada masing-

e dengan standar yang berigku yang

Kegiatan ini juga akan dibantu oleh

hasit data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada

pengguna mengenal kebutuhan mereka terhadap ruang objek
penelitian, baik front-office maupun back-office.

3. Membuat sintesis dari hasil observasi dan data yang didapatkan.

yang dibah \gan pembagian wakiu sebagat berikut:

1. Aspek Fungsi 1 mingau
2. Aspek Teknis 2 minggu
3. Aspek Perilaku- 1 minggu

)
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Bab ini akan membahas proses analisis dalam peneltian  Analisis
dilakukan dengan perbandingan antara kondisi eksisting dengan kondisi

yang distandardkan juga dengan hasil penyebaran kuesioner agar
penelitian lebih objektif.

Sebelum proses analisis dilakukan, data-data yang diperlukan dalam
penelitian seperti data primer, yaitu berupa hasil observasi langsung pada
ruang lingkup penelitian, penyebaran kuseioner kepada pengguna
bangunan (pelanggan dan pegawai), dan pengukuran intensitas cahaya
{dengan lightmeter) dan bising (dengan soundlevelmeter) dan data

sekunder yang berupa gambar-gambar kerja dan studi literature telah
didapatkan dan dikelompokkan berdasarkan aspek yang dibahas (fungsi,
teknik, dan perilaku)

Jadi data-data yang diperiukan dalam penelitian, baik data primer dan
sekundsr akan disajikan sekaligus dibandingkan dengan kondisi eksisting
sebagai proses analisis yang dikelompokkan berdasar aspek-aspek dalam
penelitian yaitu aspek fungsi, teknis, dan perilaku yang kemudian akan
menghasilkan batasan-batasan yang harus diperhatikan pada bab
selanjutnya yaitu Rekomendasi Desain

Berikut adalah hasil pengumpulan data veserta analisis aspek-aspek

dalam penelitian:
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Hasil Perbandingan:
di aias standard

L Quick- | Standard . Kondisi
~ Service | (rm) | Eksisting | Analisis
(Qs) ' {em) =
. Counter
Zone
| A 457 50 Fungsi: area gerak Quick-service ‘3
| QS Sitting . 3
Hasil Perbandingan: dim
Zone di atas standard
hi kcn; manan bekerja quick service.
ia kondisi eksisting tidak sesuai, maka haru
ndard. Tetapi menurut ob
; ing yang nilainva di atas stqnda.
menogang&,x, kenyamanan bekerja quick servic
; periu dilakukan perubahan.
B. 660762 70 Fungsi: area kerja quick service i
WorkTask
&one Hasil Perbandingan: dimensi eksisting sudah memenuhi {
standard
c. 61.0 - Fungsi: area untuk para pelanggan
yang datang ke kantor
Standing ?
Zone o
Hasii Perbandingan: tidak dapat dibandingkan karena eksisting
tidak memberikan dimensi yang spesifik i
Dimensi siai‘-dmg zone harus tetap diperhatikan, sehingga pada
tahap berikutnya periu diperhatikan dan dlse':ualKar\ unnuar‘
standard
. 76.2 - Fungsi: area untuk sirkuiasi pelanggan
Circulation |
~one Hasil Perbandingan: tidak dapat dibandingkan karena eksisting
i tidak memberikan dimensi yang spesifik
E 29 Fungsi: unt amanan quick service dan sebagai tempat |
monitor computer(di bawahnya)
Counter .
Top height :
Hasii Perbandingan:
S\taudard
F. 73.7~78.2 78 Fungsi: untuk kenyamanan bekerja quick service dalam hal |
Desk ketinggian meja, harus sgsuai dengan standard ‘
| height
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mid

gi
Kondisi Eksisting QS Counter

Hasil Perbandingan: dimensi eksisting
ang

7

a kerna

Tabei 4.2

bedaan
mensi Standard dengan

T

maka me;

[y
re

Perbandingan Di

—~—

S

ng
o7

hy
VE]

1

service

K

n dimensi

C

stugas qui

tation

e Works
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Workstation CS—Kondisi
Eksisting

0.5m - Credenza CS/ Laterai File Cabinet

0.7m — Turn-Around Zone + Circuiation Zone




>

. Visitor

Standard

Zone

(om)

1 Workstation |

Kondisi
Eksisting
Workstation
CS {cm}

Analisis

Fungsi: mengakomodasi
aktivitas  konsultasi antara
customer
sehingga perlu dimensi yang
tepat agar workstation
berfungsi secara optimal.

Hasit Perbandingan dengan |
standar: kurang dari standar |

ri
standard—6.2cm dari
standard min.

dengan  CS-— |

7682 — 14068 7 0 : - : . L
Sitting "‘\'2 1o 5" | minimal {26 2em dari
i Zone | standard min.) apalagi jika |
i ‘ : i mengingat tujuan dari kantor |
i pelayanan  vaitu  service
‘ | excellence
‘ Perlu perbaikan dalam
ukuran. Perbaikan ini jika
i dikondisikan dengan kondisi
¢ lapangan {ketersediaan
i | space) masih sangat
| memungkinkan.
i Fungsi: mengakomodasi
| i aktivitas bekerja cs
{membert penjelasan pada
c s
v ;
b
B. WorkTask | 76.2-91.4 70 | Hasii Perbandingan dengan
Zone # i standard: kurang dari

Aei tion
vang cukup f yaitu
perletakkan mo komputer
| di bawah, maka perbaikan
desai akan  mengambil
76—
457 -810 80 f
- WO
C. Sitting mer
are
Zone
Hasii Perbandingan dengan |
i standard: cukup ;
A7
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(3) Cashier Counter
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mang harus berhubungan | langsung |
dengan bagian intern kantor. |

-

g

o
[

Fungsi : Area kerja cashier dalam
meiaksanakan pekerjaannya.

‘-iasﬂ perbandingan: kondisi eksisting
| masih termasuk di ﬁaia“n range
andard yang ada

7]
o

Fungsi : untuk para pelanggan yang
| sedang melakukan pembayaran di

{ cashi proses yang cepat

liakan kursi bagi

* Hffensern

'-ias:- perbandingan: pada kondisi
 eksisting tidak diberikan batas yang
| jelas untuk standing zone. Karena i
| bentuk counter menyudut dan xang5qnq
berhubungan de'\cax. waiting area 3 ‘

g
.

%

.1[:

mikian dari segi keamanan |
! uelarcuar tidak ada ma salah karena
emt:a raran dilakukan dengan kartu

pelanggan yang melakukan
pe L‘a'y'aran dica

(7))
=
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m
th
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[=]

o

N
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Counter
Top

kan berpengaruh pada
nan pandang {(eye lev

'y
.2cmy} cashier, sehingga periu

Fungsi : untuk kenvamanan kerja
cashier :
F.
73.7-78.2 78 Hasil perbandingan : kondisi
Desk
height
“i:
ni an mempengaruhi
kenyamanan kerja, sehingga
dimensinya harus tepat
Fungsi : ketinggian counter memberi
kesan aman, dalam hal ini cashier
5. counter berfungsi sebagai tempat
99.1 - 108.7 110 pembayaran tagihan
Counter oe varan iagihan
height

"~

"

Cashier counter berfungsi sebagai
tempat pembayaran tagihan, sehingga
rasa aman periu menjadi perhatian

!
Perbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksisting Cashier Counter

{a} Standing Zone

{b} Circulation Zone
{c} Counter Top

{d} Counter height

LN

(3]
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Keterangan:

' Workstatio | Standard |
| Zone _—
{em)

| A Worktask Zone

| B. Chair Clearance | 76.2 — 91.4
| Zone

ht 73.7-762 |
F. Chair height 406-432 |

Tabel 4.6
Sumber: Human Dimension & Interior Space (Julius

Berikut adalah kondi

it RO

back- office kantor GraPAR|

——— Gb. 4 10dan 4.1t

: Kend

Eksisting Workstation di Back
Office

isi

p:
m

* Tampak atas eksisting
workstation pegawai di back

LN
i

NSERALCNT
U2




di back office

: Tampak samping eksisting

a2
>

41
workstation pegawai

&b.

Kondisi

}

979

<
i

7

hY

e

[

anda

Ao
Wy

{em
410

o
£
ey
R

v
Y]

tation

"
Zane

Zone

Sumber: Human Dimension & Interior Space

Keterangan:
Workstation

{Julius Panerc & Martin Zeinik,

Anclisis

ndingan: dimer

Hasil perba

task

orkt

learance

W

-
15



| Fungsi: jaiur sirkulasi untuk gerakan
dari workstation ke workstation iain
c a . Hasii perbandingan: dimensi eksisting
A 1.4 - 80 di bawah standard
Circulation 106.7 ]
zone kd
Sirkuiast merupakan hal yang penting
untuk diperha tikan karena menyangkut
Kenyamanan gerak, sehingga dimensi
eksisting periu di
{ Fungsi: memberi privasi bagi para
- pegawai dalam bekerja
DR :
Privacy s
screen
. Hasil perbandingan: dimensi eksisting
1194 ~ 116 i di bawah standard minimai.
127 :
s
Dalam neker a setiap orang
ety mas: yang
andarr'i
g diukur
£ 73.7 - 75 )
Sesk height 76.2 i
vesk neigl Hasil perbandingan: dimensi eksisting
sudah memenuhi standard
F 45.6 — 45
. 43.2 .
Chair height
Tabel 4.8

LA
N




Keterangan:

Workstation Zone cm
A Visitor Sitting Zone | 76.2 — 1067
B. Worktask Zone 782-614
C. Sitting Zone [ 457 -610 |
" D. Turm-Around Zone | 762 — 1118
. Circuiation Zone 762
F. Lateral File Cabinet | 45.7 - 558

Tabe! 4.9

Sumber: Human Dimension & Interior Space {Julius Penero & Martin Zelnik, 1979)

dimensi eksisting dari

Gb.4.15 Workstation Supervisor

Sales

Gb. 4.16 Workstation Supervisor
Keuangan

l’;’r—_'_\\
-~ \\‘
0L
L e . H
b )
;/
e
: ;
A g B — - c D e Fou
i £ D =

i

b. 4.17 : Tampak atas eksisting
workstation supervisor di back
office

Q




Keterangan:

il
~l

O

QU Q

588
333

(I

O

[T
o

1]
H

I

OO0 >
I

o
]
%)
3

Untuk melakukan analisis ,erhadap workstation supervisor, maka

aniara dimensi

. Workstation Standard

Zone
A 1 7s.

P\J

Visitor . 408.

Sitting
Zone

Worktask
Zone

B
[ 23
PN

Hasii perbandingan: dimensi

| r\cDutu*‘an akan visitor s

g

14

<

Hasii perbandin gan: dimens
i sudah memenuhi standard

Hasii perbandingan: dimensi eksisitng

[,
O




o F 1118 { di bawah standard
Turn- ‘ ‘
Around o ¥ o
ound Periu distandarkan karena |
Zone ‘ berpengaruh terhadap kenyamanan
‘ { gerak supervisor dalam bekerja
45 |
i Fungsi: area sirkulasi supervisor dj
i dalam workstation, circuiation zone
termasuk di dal naround zone
76.2 - . . . " et
E. : Hasii perbandingan: dimensi eksisitng
Circulation : . di bawah standard
Zone 5
dengan dimensi turn-around zone yang
juga telah distandardkan.
F 457 - 48
H
Lateral File 55.8 Seperli yang telah disebutkan di bagian
.. . A 1 \
Cabinet )
Perbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksisting Workstation Supervisor

(¢) Turn-Arocund Zone + Circulation Zone




[aM

. Kesimpulan Sementara

Analisis dimensi workstation dilakukan

3
(o)

dengan perbandingan aniara
dimensi worksiation eksisting dengan dimensi workstation yang

distandardkan oleh Panero dan Zelnik (1979) Dart hasil perbandingan

tersebut dapat diketahui dimensi dart komponen-komponen workstation
yang belum dipenuhi oleh workstation eksisting sebagai berik

a. Workstation di Front-Office (QC, €S, dan Cashier)

{1) Quick-Service counter

A. QS Sitting Zone

Counter Zone . Standard sudah dipenuhi = Perlu perbaikan |
oleh kondisi eksiting | oleh kondisi eksisting

B. Worktask zone

| C. Standing zone

Lirculation zone

[

E. Counter top height

N

. Desk height

. Counter height

{2} Customer Service workstation
{ustomer Service Standard sudah dipenuhi | Perlu per‘ba"“n
workstation oleh Kondisi eksiting oleh kondisi eksisting

A_Visitor sitting zone

B. Werk:?aﬁk Zone

£, { srca.na*::cn zZone

F. Laterai file cabinet

Tabel 4, 12:Hasil Anglisis Dimensi Workstation Service

N




{3) Cashier counter

Cashier counter
Ione

Standard sudah dipenuni

oleh kondisi eksiting

Pe

riu perbaikan
kondisi eksisting

A. Cashier zone

B. Worktask zone

€. Standing zone

D. Circulation zone

E.Counter fop height

| F. Desk height

6. Counter height

Tabe! 4 13:Hasil Analisis Dimensi Cashier counter

b. Workstation di Back sffice

(1) Back-officer workstation

Workstation zone

. Worktask zone

Standard sudah dipenuhi

oleh kondisi eksiting

P

[, Py
| oien

eriu perbaikan
kondisi eksisting

Chair clearance zone

(v

O

rculation zone

]

. Privacy screen

mn

. Desk height

i

()3
(8]
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space
{b) Worktask zone
Workiask zene yang ideal adalah yang bisa mengakomodasi pekerjaan,
datam hal ini dimensi meja kerja. Pada kondisi lapangan meja iebih
panyak digunakan untuk menumpuk berkas-berkas pekerjaan, sehingga
{c) Turn-around + Circulation zone
Pada kondisi iapangan turn-around dan circulation zone memang di
bawah standard, tetapi pada kenyataannya superviscr tidak memeriukan
kedua zona tersebut untuk diperbaiki karena sudah merasa nyaman.
{d) Latera! file cabinet
Pada bagian worktask zone teiah disebutkan bahwa meja kerja dipenuhi

berkas-berkas pekerjaan. Dari hasil analisis workstatien, dimensi

. Kesimpulan Sementara

Secara umum hasil yang dipercieh dari penyebaran kuesioner kepada

pegawai berkailan dengan variable dimensi workstation adalah sebagai

/,///” Sangat | Baik | Kurang | Sangat
T baik kurang
Luasan ruang 17% 83%
Crmmt_~ffi~ — - — ey
Front-ofticé " pimensi meja kerja 83% 17%
Workstation | Dimensi kursi keria 83% | 17% T

68




__——""| Sangat | Baik | Kurang | Sangat
P | baik kurang
Luasan ruang 27% 73%
. Back-cffice
o . Dimensi meja kerja 9% 91%
Workstation | .
Dimenst kursi kerja 9% 1% ‘
Fasiiitas kerja @ 9%  91%

Tabel 4.24 : Hasii Penyebaran Kuesioner Back-Officer

Dari hasil penyebaran kuesicner pegawai, terlihat bahwa hampir semua
pegawal menganggap bahwa workstationnya sudah baik, khususnya
untuk vanable dimensi workstation ini. Padahal dari hasil observasi

peneliti dan berdasakan standard Panero dan Zelnik .‘1979‘;- ada

Kemudian hasil tersebut di atas dibandingkan dengan hasii
analisis dimensi workstation dan hasil perbandingannya dibahas pada

Doin berikut.

€. Kesimpulan Variabel Dimensi Workstation

vang iuga telah

ksiation, dapat diambi

beberapa kesimpuian sebagai berikut:

.Quick Service counter

[ ]

Alasan
[>) s NSl 7N H N T
Counter Zone Perlu (V)/tidak (-} | Anaiisis dimensi Analisis
Az [P | K
giperbaixi workstation .i Kuesioner

i)

i atas standard

- L

!.:
a

K
[0}
N
)
a3
)

QS zone (4.3cm} tidak mengganggu
it \Saaf‘dn:g zone, sirkulasi, dan

vamng area *,_), éngga kondisi

o
(i~ -

Worktask zone

N
)




.

Standing zone
{untuk pelanggan)

D.
Circulation zone
{untuk pelanggan)

=

.

Counter top height

<

.

standard dan keinginan QS officefr |

Kondisi eksisting | QS tidak menilai
tidak memberi

batasan yang jelas

kerjanya

 Perlu  diperhatikan  karena  pda

kenyataannya terjadi antrian di QS

Kondisi  eksisting | QS tdak menilai
tidak memberi | kargna bukan area

. batasan yang jelas | kerjanya

Circuiation area {area sirkufasi) pada

variable ini akan disesuaikan dengan

standard karena akan dibahas pada

variable selanjuinya yaitu Konfigrasi

ruang.

Sudah memenuhi | -
standard |

Dari hasil observasi, QS officer lebih
banyak berdiri dalam melayani
pelanggan vyang datang, sehingga

walaupun dimensi eksistingnya sudah

memenuhi standard tetapi kenyamanan
officer tidak tercapai, sehingga perlu
disesuaikan

di atas standard

Hal ini akan mempengaruhi kegiatan
menuiis dan mengoperasikan
co , telapi pada  kondisi
ek kelebihan ketinggian msja

{1.8cm} tidak mengganggu fungsi
meja but, sehingga tidak periu

Tabei 4. 25

vang muncul tidak terlalu

karena bukan area |

oz

ikan, sehingga tidak akan difakukan |

perubahan.

iHasit Analisis Kuesioner Quick Service




a.

Customer Service Workstation

b=
[

Circulation zone

Customer Service Perlu (¥)/tidak {-} Alasan
workstation diperbaiki - -
P Anglisis | Analisis
Dimensi = Kuesioner
Workstation | B
N ; 1
A_ H
Visitor sitting zone
masih
B.
Worktask zone
Desain workstation sangat
fieksibel dengan penempatan
mornitor computer di bawah meja,
! karena standard vyang ada
| menempatkan  monitor di atas
{ meja, sehingga dimensi eksisting
dianggap sudah sesuai
s
L.
Sitting zone
urn-around zone

#

i baik jika jalur sirkuiasi le

oleh para CS sudah

ngaap baik tetap: akan lebih
ih mudah

iebih
s lebih cepat.

~1




Sesuai _
! standard

F

Lateral file cabinet

Perletakkan file cabinet ini sudah
tepat dan dimensinya sudah baik

Tabe!l 4.26:Hasii Analisis Kuesioner Customer Service

b. Cashier Counter

Cashier counter  Perlu (¥)/tidak -y | Alasan
Zone a diperbaiki — ; —
Anglisis |  Analisis
Dimensi { Kuesioner
5 . Workstation |
- Diatas | baik
7 tandard | |
A (+4.3cm) |
Cashier zone | Kelebihan 4 3cm tidak
menjadi masaiah yang berarti |

karena tidak mengganggu
fungsi iain

o
@
o
@
E\
o
o)

B. -

Worktask zone

Kondisi eksisting sudah
memadai semua persyaratan

kenyamanan {standard dan

o

c

Standing zone
{untuk pelanggan)

Standing zone harus
; diperjelas mengingat fungsi
cashier sebagi tempat
pembayaran sehingga
pelanggan yang akan
membayar harus dibuat
merasa aman

~J
3]




D.

Circulation zone

2

Cashier
idak meniiai
\ karen

Pemanggilan antiran
berikutnya dilakukan seteiah
pelanggan sebelumnya

Y

-+ 1y

Counter

op height

Dari hasil wawancara, cashier
merasa tidak nyaman dengan

| ketinggian counter top yang
| terlalu tinggi sehingga cashier
| tidak merasa nyaman ketika

berkomunikasi dengan
pelanggan.

N

sk height

~
s

®

| Ketinggian meja berpengaruh

ol

ada kenyamanan kegiatan

,Q )

Lounter height

fad

<

i

ISER.AENT

-
LA




d. Back-officer workstation

R ! P i
Workstation zone Perlu (¥)/tidak | Alasen
) ‘
diperbaiki Analisis i Analisis
| Dimensi Kuesioner
__Workstation |
! A Worktask zone _ | Pergerakan
) Di bawah i kurang
v standard I nyaman ‘
| {37.5%)
‘ | Worktask zone yang kurang ini , |
{ disebabkan oleh ruangannya
: yang kurang luas
i 8. Chair ciearance - | Sesuai -
standard I
Zone
| €. Circulation zone Dibawah | Pergerakan |
standard | kurang
; | nyaman
| (37.5%)
Area sirkulasi yang kurang ini |
disebabkan oleh ruangannya
i yang kurang luas
D. Privacy screen ¥ | Di bawan _ ‘
| kurang akan mengurangi tingkat
i privacy vang dibutubkan oleh i
pengguna, sehingga akan
mempengaruhi kenyamanan
bekerja.
E. Desk height - Sesuai standard | -
B i himinba  Diatas | maik
F. Chair height Di atas § Baik 3
standard i (jawsaban |
| kuesioner) |
Ketinggian kursi disesuaikan
dengan ketinggian meja dan |

| pen

. ANSGoASNT

D mNaEy
~ LA




e. Supervisor Workstation

Workstation zone Periu Alasan
)/ tidak(-) :
diperbaiki Analisis Dimensi | Analisis
Workstation | Kuesioner |
A N Di bawah standard | _ j
Visitor sitting
zone - o
| Pada kenyataannya zona ini jarang
i digunakan karena dianggap kurang
. prival, sehingga tidak efisien dan ;
| hanya membuang space. Juga periu |
{ diin gat bahwa supervisor jarang
berada di kantor. i
B N Di atas standard | Baik ‘
Worktask zone {100%) |
Dianggap tidak efektif
penggunaannya, karena pada
kenyataannya hanya digunakan
sebagai tempat menumpuk berkas
C. - Sesuai standard Baik ]
s i {100%:
Sitting zone LIVET
B, J Di bawah standard | Supervisor
Turn-around zone sudah merasa
nyaman
YWalaupun tidak sesuai standard tapi
ipervisor sudah merasa
n,faman Hai Nk juga berkaitan
dengan keterbatasan luasan ruang.
£ _ Di bawah standard baik
Circulation zone
F.

Lateral file
cabinet

ap tidak efektf
g ..uxan uniuk
i

~J
LN




Analisis Aspek Fungsi

<N

A. Analisis Kenfigurasi Ruang

Analisis konfigur

uang ini dilakukan dengan perbandingan antara

Lk Co Lt ; Al
Konnguras! ruang eksisting dengan workflow yang berlaku, karena

workflow tiap jenis kanior berbeda. Hal ini

kenyamanan bekerja para pegawainya. Selain it

yaitu sebagai kantor pelayanan pelanggan, maka

konfigurasi ruang juga harus |

H
it - 4

i. Perbandingan Kenfigurasi Ruang Eksisting

Q.
3
]
3
3
Q
b |
=
=
Q
3
~
5
-
@

Berigku

Billina Adum

CRM
Spv.
Keu

Entry S&P CRM
B|"|ﬂg : Nata Spv. i
Sales Aktivasi | Validasi

—

Aktivasi

SPV.CRM Entry Data

Bag.
keuangan Validas

S
Cashier ¢

Cashie ‘ cs

Qs I -y as

&b 4.19:Skema tata
wcrknqw ruang eksisting

|
._J\
(o2}




l<_> Ke Rg.VIP
Entranc

2 £ & & . c i
Y & . & o I8
(o' - mmu 3 (U] Ws.
= . - 3 I & &
£ 2 = 5 R 1 556
= a o g . F
W = i [ BN j o
o & < G| |2 O]
. ! e
W [ w | ; 8 W
= o [PER~
X @ =2 s
= -
¢ 2 = Ny
. 2 O < o B
= ¢ - X [ O :
£ o g < W &
9 =z o) = = & o
€ 0§ c ! I 5 8 a =
p» ] 4] ~ poi oS : o
2 5 T @ O G | 4
« o —m o8 -~ q
a o © o =
£ & g & , 0 2
K9] 5. DI S 5 s
3 g 7] n.m | m.xu. M..
[ e "
o= @ & 2w g [~}
: cCc Q s
e (8] © = & iy .n.: . e
(@ @ oo O @ (Y]
he] o = .& & (73] o
mm Mm —~ i Q > Oh b <]
QO o T o R .
m M c 9 L oooda © n W
T F [ W S o
- € 3 o @ ) ~
> - 4 = I
¢ § 39 @ ] @ ™~
BX 5 ¥ oo < e
£ 3 83 ¢S & 1 < g
. ¥ oy 0 % X & e 8 £ ‘
6 5 8§ & S g £ E
p . = £ )
- 2o = 5 ] o s
o et [§ £
c © - — . 5 N.w
i o oL Wy £ 2
] 3 e £ o < ;
P-4 et - N
7] W = i ©
x mw... Y ;O




Keterangan:

——rrnas Batas perbedaan iantai
Batas front-office dengan bagian lain dari GraPAR!

Khusus untuk tamuy

Dari perbandingan di atas, dapat diketahu mengenai alur gerak yang terjadi
di GraPARI sebagai berikut:

) Area parkir sangat jelas aksesnya (entrance dan exit}

(2) Entrance ke kantor GraPAR! dengan bentuknya yang menjorok ke
daiam untuk memperjelas letaknya.
{3} Masuk ke GraPARIi pelanggan diarahkan fangsung ke QS, karena

fungsi QS yaitu menanyakan dan memberi informasi kepada peianggan

mengenai keperiuan mereka daiang ke GraPARI. Khusus untuk

Sebe enarnya nal i yang membuat area QS menjadi terialu padat

rang kurang menarik (hanya lemari show-case)
g d { ) .

i CS ataupun cashier, setelah itu puiang

{1} Alur kerja (workfiow) di GraPARI

[Ah)

Dari hasil perbandingan antara aiur kerja (workfiow) vang beriaku
di GraPARI dengan kondisi di iapangan (eksisitng), teriihat bahwa
perietakkan workstation kurang sesuai dengan workfiow-nya. Hai ini
penting untuk menjadi perhatian karena berhubungan dengan
kenyamanan kerja para pegawai, apalagt pekerjaan ini dilakukan

secara terus-menerus seiama 8 iam kerja.

el

~
o




pada kenyataan di lapangan ada perietakkan ruang vang dianggap

kurang efektif, yaitu:

S
>
=
Y
-3
o
2

Watting area 1, posisinya kurang efektf untuk menunggu

antrian CS dan Cashier (karena jaraknya cukup jauhs.

Waiting area ini lebih sering digunakan untuk ruang tunggu

para tamu. Sehingga terjadi kerancuan fungsi di waiting

sebeiah kil (waiting area 2 dan 3

=

CS dan Cashier ar
dan area sebeiagh kanan (waiting area 1 dan ruang ViP}
membuat pelanggan harus diberi arahan terlebih dahulu.

dari Front-office ke Back-office

Gb 4.22:Skema
Alur Gerak

4
O




(a) Quick service (QS)

QS mempunyai jaiur sendiri untuk pergerakannya dari front-

office ke back-office, yaitu yang ditunjukkan gars hiau. Jalur ini
agak jauh, tetapi mengingat QS lebih seri ing berada di counter,
maka tidak periu dijadikan perhatian.

{(b) Customer Service (CS)

Frekuensi pergerakan CS dari front-office ke back-office cukup

sering, sehingga harus diperhatikan aksesnya, mengingat

=

at

konsepnya yaitu pelayanan ce

e

Pada kenyataannya akses CS dari front-office ke back-office
cukup berjarak dan dapat mengakibatkan pefayanan menjadi

terkesan kurang cepat. Ini perlu menjadi perhatian dalam

B. Analisis Kuesioner yang Berkaitan dengan Konfigurasi Ruang
Berikut adalah analisis hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
2 kelompok responden {pelanggan/customer dan pegawai/officer)
yang berkaitan dengan aspek fungsi khususnya pada variabie
Konfigurasi ruang
Analisis Kuesioner Peianggan
Untuk kuesioner pelanggan sebenarnya tidak ada pertanyaan
spesifik mengenai konfigurasi ruang, tetapi pada pertanyaan no.5
peianggan diberi pilinan mengenai kesan mereka terhadap kantor
GraPARI dengan hasil sebagai berikut
Kesan | Jumiah Res;:endéﬁ yéﬁg memilih | Prosentase dari jurﬁrirafh.r keseluruhan
2. Interior 21 28 7%
3. Warna 23 1 31,5%
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Analisis Aspek Teknik

NYARANAN AANUDIONSISUAL

Kenyamanan Audiovisu

1. Pengendalian bising dalam ruang;
2. Pencahayaan dalam ruang; dan
3.

Pemilihan warna ruang dan furniture, yang ketiganya akan berpengaruh

pada penataan interior ruang kantor, baik front-office maupun back-office
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A_ Analisis Tingkat Kebisingan

1. Perbandingan tingkat bising eksisting dengan tingkat bising

yang diperbolehkan dapat dilihat pada tabel berikut:

ingkat . Luas | Tingkat bising
Ruang Bising {dB) Sumber ruang | yang

! Bising - (m") | diperbolehkan
08.00 - 11.30 | 12.00-16.00 ? {dB)
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Bahwa pada waiting area baik waiting area 1 2, maupun 3

[N

mempunyai standard kebisingan yang sama (82 dB} Ak tetapi pada
= \ hedP R i ekl

\kan
kondisi eksistingnya nilai kebisingan melebihi nilai yang distandardkan

)

(WA 1 = 63-65 d

w

- WA Z = 65-67 dB; dan WA 3 = 63-85 daBj H

£
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sebabkan oleh sumber bising yang beragam dan pengenda

Sing yang kurang baik oleh ruang. Oleh karena itu perlu diperhatikan

di
bi

dan diperbaiki.

Pada Quick-Service, nilai kebisingan eksistingnya (65-68 dB} i

melebihi nilai bising yang distandardkan {62 dB;.
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padat (8), ditambah bising dari T
parkir (4) dan dari dalam (Q-
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c. Pada area CS, yang sangat memeriukan speech privacy, diketahui
bahwa nilai bisingnya iebih tinggi (63-65 dB) dari yang distandardkan

(62 dBj. Meskipun perbedaan tidak terlampau jauh, oleh karena area

CS merupakan fungsi utama dari kantor, maka diperiukan

pengendalian bising yang dapat menurunkan niai bising menjadi

normai (sesuat atau bahkan di bawah nilai yang distandardkan).

Adapun gambaran keadaan area CS secara skematis dapat diihat

b

pada gambar berku

Area sirkulasi ini sangat
: luas sehingga bising dari g
i suara langkah orang yang AN

f lewat dapat dianggap tidak *,
: mengganggu

(4) AN

(6

Orang Bicara {3}
Lalu-lintas manusia {4}
i \_.lephu e ‘5

Pintu {8)

gangguan bising vang berarti rarti bising yang iain, yaitu suara

pembicaraan, Q-Matic, musik dan telephene adaiah sumber bising

otensialnya hampir
dut dan berada

ang berbentuk
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etengah lingkaran membuat gangguan bising yang ada menjadi tidak
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menjadi perhatian untuk dileksanakan

penambahan pelapis dinding. Terutama pemisahan area QS
yang nanya dipisahkan dengan dinding bata yang
penyelesaian cat putih, tentunya sangat kurang untuk
pengendaiian bisingnya.

(b)

Penyelesaian dengan wallpaper tentu sudah sesuai dengan
persyaraian Doslie.

Desain yang dianjurkan Doelie (1993)
d . Distribusi peraiatan kantor yang cukup bising (mesin ketik,

mungkin dalam semua ruang ka

Ntor

IV,

teiepon} harus serata

&b.4.38 Penyebaran alat
perkantoran di back office
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Gb. 4.46 Workstation di
Back-office
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- Fasilitas di waiting area 3 dan alokasi space yang terbuang

untuk fungs: yang lebih bermanfaat

- Analisis Persepsi terhadap 10 Responden dari Kelompok Pelanggan

U

ada pembahasan sebelumnya analisis dilakukan berdasar intepretas;
observasi yang telah dilakukan, sehingga hasii yang
muncut adalah hal-hal yang secara umum harus di ipenuhi oleh area-area

yang dilalui oleh pelanggan ¢ CS, Cashier dan Waiting area

\_/

Pada analisis berikut akan dilakukan pada 10 responden (10% dari
jumiah responden pelanggan keseluruhan) dari kelompok peianggan.

Karena area yang diperuntukkan khusu untuk pelanggan adalah wai

area, maka tahap ini akan melihat sejauh mana kebutuhan pelanggan

terhadap waiting area, terutama dari segi desain interior dan fasilitas-
= 4 p)

fasiiitas pe ukungnva. Berikut anah Snys
i waungnyd. pertkul ar 5....

Responden 01

1. Swasta
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yang diharapkan dan jumlah afeksi sesecrang. Kategori tersébut

! Dailiy Hasless, kategori ini mencakup  stress
lingkungan yang sangat iromis yang ada pada
kehidupan sehari-hari seperti ketidakpuasan daiam
bekerja. masalah-masalah lingkungan, crowded dan

kebisingan.

N

Catalysmic Event, kategori ini mencakup stress yang
terjadi secara tiba-tiba dan berpengaruh kuat seta
menuntut pengendalian yang efektif seperti terjadinya
perang atau bencana alam

3. Major Personal Life Event ka gori ini mencakup
kejadian-kejadian yang cukup kuat yang menantang

individu untuk menunjukkan kemampuan adaptasinya

misainya sakit, kematian, kehilangan {ekonomis atau

psikologis)

A

Ambient Stresor, kategori ini mencakup latar
1 seperti overload keria,
oluisi iﬁgkunﬁan

fisis persepsi dilakukan

adalah yang disebabkan oleh lingkungan kantor, yaitu Daily Hasless
Penyebab dari stress itu sendiri adaiah pekerjaan yang monotor,
tekanan vyang disebabkan ocleh pe kerjaan, kebisingan dan

density/kepadatan. Jadi pada analisis persepsi officer ini akan

[ony




2. Back-Office
Pegawai yang area kerianya di back-office-office
disebut back-officer yang terdiri dari 11 officer, yang
terdin dari 2 orang supervisor dan 9 operational-
officer

Front-Office

Secara umum, stress yang dialami oigh para front-officer adalah stress
karena banyaknya pelanggan yang datang untuk dilayani juga karena
tuntutan pekerjaan yang mengharuskan para front-officer selalu dalam
kondisi yang fresh dalam melayani tiap pelanggan yang datang.

Berikut adalah analisis persepsi officer berdasarkan area kerja

’ﬁ”er]H-rﬂaS‘r“r‘

a. Area Quick-Seprvice

€ T Area yang padat lalu =
2m  lintas pengunjungnya b

WA 1

Skema QS area
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Distrik 2

to

|98}

h

Jalur- jaiur jalen/penghubl-ng {paths) yang menghubungkan satu
tempat dengan tem pat {ainnya.

Titik temu antar jalur jalan (nodes), misainya, dari resepsionis
ke lobby.

Batas-batas wilayah (edges) yang membedakan antara wilayah
satu dengan wilayah lainnya. Misalnya daerah CS dibatasi dengan
karpet.

Distrik (district), vyaity wilayah-wilayah homogen yang berbeda

(l)

dari wilayah-wilayah iain. Misalnya dengan fungsi area yang berbed

(CS dengan Cashier). Berikut adaiah analisis kondisi eksisting

terhadap unsur-unsur di  atas.

Landmark

Distrik 1
7

T e T

Waitina Waiting
v Ting AT’CO 1
Area Za

Skema Front- of ice di Gr'aPARI
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O

Use and Significance atfributes, atau penggunaan yang
signifikan seperti rumah sakit, kantor polisi, khususnya
yang berkaitan dengan penggunaan orang banvyak.

Seperti yang telah disebutkan bahwa fungsi dari GraPARI

adalan melayani pelanggan Teikomse! dan di kota

Yogyakarta hanya terdapat 1 kantor GraPAR! Jadi

keperadaan kantor ini menjadi mudah karena fungsinya
0

sebagai pelayanan peianggan Teikomse! di Yogyakarta.

B. Analisis Kognisi Pelanggan

Berikut adaiah

Kesan Jumlah Responden Prosentase dari
yong memilih Jumiah keseluruhan
i. Fasilitas 8 10.9%
i 2. Tata 21
Interior
3. Warna 23
4. Tata ruang 14
jeias
5. Lainnys™ 7

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner
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400 cm

QS Sitting Zone =50 cm

=70 cm

Worktask zone

61 cm

Standing zone

Circulation zone= 75 cm

300cm
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Administrasi Umum

Aktivasi

Back office

Billing + Treasury

Cashier

Cashier officer

Chair ciearance zone

Circulation zone

Counter top height

-

Customer Reaction
Management (CRM)

Customer Service {CS)

Entry Data

n dari operasional GraPARI yang bertugas mengur
administrasi umum

Bagian dari operasional GraPAR| yang bertugas mengaktifkan
i i an

Bagian dari operasional GraPARI

y is tagihan
butanan para pelanggan kartu Halo

Bagian dari pelayanan yang melayani pembayaran tagihan, dan
pembetlian produk Teikomse!

ggian meja counter, vaitu pada

an priv

dimaksudkan untuk kepenting




Frent office

Layer/ Privacy screen

Multimedia booth

Officer sitting zone

Q-Matic

Quick Service (QS)

Qs Officer

Sales and Promotion

Speech Privacy

Turn around zone

Velidasi

Visiter sitting zone

Visitor standing zone

Weiting Area

Worktask zone

dan \/\In hr\n ar

officer

Dinding yang memisahkan antar workstation agar dapat
menciptakan suasana private Terbuat dari bahan Kayu dengan
fm;;hum karpet penyerap suara

Furniture \,a g didesain untuk memuat media a promosi Telkomsel vaity
brosur-bros ga ada newspaper booth yang disediakan bagi pelanggar

Zona duduk pegawai, dimensinya disesuaikan dengan standard
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LAY OUT

Lay out area QS yang direkomendasikan adaiah lay
out yang terfokus, artinya pelanggan yang masuk ke
GraPARI tangsung melihat keberadaan QS dengan
tetap memperhatikan kemungkinan stressing yang
dialami oleh QS officer, yaitu dengan memberi jarak
sosial (3m) antara pintu masuk dengan QS workstation

TAMPAK DEPAN

Tampilan QS area ini dipertegas dengan ceiling
gantung dan background logo perusahaan. Hal ini
difakukan untuk memenuhi tuntutan bahwa area QS
yang memberi kesan pertama bagi pengunjung yang
datang.

POTONGAN

Potongan menunjukkan ceiling gantung letak lampu
yang disembunyikan dengan tujuan menghindari silau

PERSPEKTIF
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